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A. Latar Belakang

Abad 21 titik lanjut perkembangan pengetahuan dan
teknologi yang pesat dari abad-abad sebelumnya. Pada abad
ini berbagai cara dilakukan untuk menumbuhkan berbagai
aspek meningkatkan pemahaman’. Istilah literasi ilmiah
menjadi topik pembahasan yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan kompetensi kehidupan berilmiah? dan kunci hasil
belajar dalam pendidikan bagi semua siswa, terlepas dari
minat untuk meneruskan pelajaran sains ataukah tidak®.

Literasi  ilmiah  merupakan  kapasitas  untuk
menggunakan ~ pengetahuan  ilmiah, = mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk
memahami dan membantu membuat keputusan tentang alam
dan perubahannya melalui aktivitas manusia®. Literasi llmiah
memiliki tiga kompetensi yaitu menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi dan merancang kegiatan ilmiah,
menginterpretasikan pengetahuan ilmiah melalui sumber data
dan bukti-bukti ilmiah®.

Menurut Dokumen Standar Amerika yang berjudul
“Benchmark for Scientific Literacy” menjelaskan secara
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eksplisit literasi ilmiah sebagai tujuan kurikulum IPA yang
dimungkinkan untuk diterapkan dibelahan negara dunia.
Beberapa negara, termasuk Indonesia telah mencoba
memasukkan literasi di dalam proses kegiatan pembelajaran®.

Hasil yang didapatkan dari capaian literasi PISA tahun
2018 vyang diikuti 79 negara, Indonesia belum bisa
meningkatkan kemampuan dibidang literasi sains, membaca,
dan matematika literasi. Kemampuan literasi sains siswa di
bidang membaca menunjukkan bahwa 30% siswa mahir lever
2 dengan mengidentifikasi gagasan utama dalam teks dengan
panjang sedang, mencari informasi berdasarkan Kkriteria
eksplisit, dan dapat merefleksikan tujuan dan bentuk teks
ketika secara eksplisit diarahkan untuk melakukannya.

Di bidang matematika sekitar 28% siswa mencapai
level 2, dengan menafsirkan dan mengenali, tanpa instruksi
langsung, dengan situasi dapat direpresentasikan secara
matematis. Di bidang sains sekitar 40% siswa di Indonesia
mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam sains, siswa
tersebut dapat mengenali penjelasan yang benar untuk
fenomena ilmiah yang dikenal dan dapat menggunakan
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi, dalam kasus
sederhana, dan apakah suatu kesimpulan valid berdasarkan
data disediakan’.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia,
melandasi pemerintah melakukan perubahan pembelajaran
dan inovasi kurikulum®, Pada dasarnya, pelaksanaan
pembelajaran terdapat standar proses pembelajaran yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil, dan
pengawasan proses pembelajaran. Adanya standar-satandar
tersebut dapat menjadi tolak ukur minimum, bagaimana
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pelaksaan pembelajaran berjalan®. Sejalan dengan hal tersebut
pemerintah memberlakuan kurikulum K13 pada tahun 2013
yang mengacu pada kompetensi dasar yang mengarahkan
siswa untuk aktif dan mengespresikan kemampuannya dalam
pembelajaran®.

Pembelajaran yang menekankan siswa untuk berperan
aktif salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam atau sains.
IPA (Sains) merupakan cabang ilmu yang memfokuskan alam
dan proses-proses yang ada didalamya yang berupa suatu
proses penemuan. Selain itu, IPA merupakan produk dan
proses yang tidak dapat dipisahkan, “Real Science is both
product and process in separably join”".

IPA (Sains) berkaitan erat dengan cara mencari tahu
tentang alam dan menghubungkannya dengan fakta-fakta,
konsep-konsep yang empiris di lapangan®’. Tujuan
pembelajaran sains adalah menjadikan siswa untuk
memperajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkanya kehidupan
sehari-hari.

Proses pembelajaran IPA di SMP/MTs kurikulum 2013
menerapkan pembelajaran secara terpadu yaitu mencakup
bidang kajian fisika, biologi, dan kimia™. Penerapan
pembelajaran IPA terpadu di SMP/MTs dapat dilakukan
dengan mengkaitkan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
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(IPA) pada kearifan budaya lokal masyarakat™. Pembelajaran
berorientasi kearifan budaya lokal masyarakat (etnosains),
memberikan kebutuhan kepada peserta didik dalam
mengimplementasikan respon secara kontekstual kebutuhan
daerah, satuan pendidikan dan melihat karakteristik dan
daerah®.

Budaya lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa belajar lebih efektif
jika menggunakan lingkungan atau peralatan yang ada
disekitarnya, sehingga merangsang rasa ingin tahu siswa,
melakukan pengamatan, menanya'®. Kearifan lokal dapat
digali secara maksimal sebagai proses pembelajaran siswa,
kearifan lokal tersebut digunakan dengan topik-topik yang
relevan akan memberikan berbagai alternatif kegiatan untuk
memberikan wawasan dan pengetahuan guru maupun siswa'’.

Pembelajaran etnosains membawa pengaruh terhadap
pembelajaran, yaitu 1) pengaruh positif berupa penghargaan
budaya daerah akan muncul jika pembelajarannya selaras
dengan  pengetahuan budaya siswa sehari-hari, 2)
pembelajarannya akan berjalan efektif, karena proses
asimilasi dan akomodasi belajar dari siswa. Pentingnya
pembelajaran etnosains dapat menggali lebih khusus dalam
memperdayakan pengetahuan siswa terkait pengetahuan asli
suatu masyarakat dan dikaji dalam IPA,

Indonesia merupakan negara dengan garis pantai
wilayah area paling luas kedua di dunia yaitu 99.093
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kilometer®. Namun, sangat disayangkan produksi garam
tidak berbanding lurus dengan konsumsi garam. Banyak
faktor-faktor mempengaruhi penyebab produksi garam, baik
dalam ilmu pengetahuan teknologi dan aspek sosial ekonomi
lainnya. Pelajar atau orang awam sering kali memahami
bahwa garam proses produksinya sangat sederhana:
menguapkan air laut®.

Proses produksi garam secara tradisional mengandung
nilai-nilai yang sarat kearifan lokal, tetapi tidak semua siswa
sekolah memahami prosesnya®. Etnosains proses produksi
garam merupakan pengetahuan yang diperoleh secara turum
temurun, dapat dianalisis dari konsep-konsep ilmiah dan
dapat menjadi sumber belajar bagi siswa®. Karena di
dalamnya siswa akan belajar bagaimana pembuatan garam
tradisional oleh petani dan kajian IPA yang terkandung
didalamnya. Dalam hal ini, keberadaan media pembelajaran
diharapkan mampu menunjang pembelajaran terkait dengan
etnosains.

Kata media berasal dari bahasa latih medium yang
berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam KBI,
media merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam
proses pembelajaran atau pengajaran®®. Menurut Rustaman
(dalam  salahuddin, 2016) media  pembelajaran
dikelompokkan menjadi beberapa jenis diantaranya; 1) media
asli hidup, seperti aquarium dengan ikan dan tumbuhanya dan
tetarium dengan hewan daratnya. 2) media asli mati, seperti
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herbarium, taksiderium, awetan dalam botol, bioplastik dan
diorama. 3) media asli benda tak hidup, seperti pesawat
terbang, mobil, gedung, dan papan tempel. 4) media asli
tiruan atau model, seperti model atom, KIT, Alat peraga, dan
model DNA?,

KIT (Komponen Instrumen Terpadu) merupakan
kumpulan alat dan bahan percobaan dalam pembelajaran yang
praktis dan mudah digunakan. Menurut klasifikasinya, media
KIT merupakan media berkategori padat yang berupa
seperangkat model/peraga yang memuat komponen (alat dan
bahan) pembelajaran, yang dirancang khusus dan dikemas
dalam satu wadah (box) bertujuan memudahkan penyampain
pesan dan informasi berkaitan dengan materi ajar”. Menurut
Hamalik (2009) penggunaan media pembelajaran dalam
pelaksanaan belajar dapat membantu proses belajar mengajar
dan meningkatkan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menunjang kualitas, dan upaya menarik
siswa dalam pembelajaran®.

Media KIT IPA merupakan kotak yang berisi alat-alat
ilmu pengetahuan Alam?. Macam-macam KIT IPA antara
lain KIT neraca, KIT air, KIT mineral, KIT cahaya, KIT
optik, KIT bunyi dan lain-lain’®. Penggunaan KIT IPA dapat
membantu memperjelas makna pesan yang ingin disampaikan
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dan meningkatkan keterampilan proses sains seperti
pemahaman materi, konsep dan prosedur.

SIMPONI merupakan akronim dari Sains, yang
Interaktif, Multifungsi, Otentik, dan berskala miNIl. KIT
SIMPONI menggambarkan proses produksi garam tradisional
di salah satu daerah Jawa Tengah, yang disusun berdasarkan
indikator literasi ilmiah, dan diterapkan dalam bentuk
praktikum-praktikum sederhana. Tujuan penggunaan KIT
SIMPONI dalam pembelajaran dapat dilihat dari segi hasil
evaluasi dan perubahan sikap yang ditampilkan oleh siswa®.
Berdasarkan latar belakang yang ada, perlu adanya
penyusunan dan optimasi desain KIT SIMPONI yang
berbasis etnosains proses produksi garam tradisional yang
berorientasi pada literasi lImiah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, ada beberapa masalah dalam penelitian yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik KIT SIMPONI (Sains, yang
Interaktif, Multifungsi, Praktis, Otentik, dan berskala
miNIl) berbasis etnosains proses produksi garam
tradisional yang berorientasi ilmiah untuk siswa
SMP/MTs?

2. Bagaimana optimasi desain KIT SIMPONI (Sains, yang
Interaktif, Multifungsi, Praktis, Otentik, dan berskala
miNIl) berbasis etnosains proses produksi garam
tradisional yang berorientasi literasi ilmiah untuk
SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis etnosains melalui
KIT SIMPONI (Sains, yang Interaktif, Multifungsi, Praktis,
Otentik, dan berskala miNI). Adapun tujuan khususnya
adalah:
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1. Menghasilkan  produk/media  pembelajaran  KIT
SIMPONI (Sains, yang Interaktif, Multifungsi, Praktis,
Otentik, dan berskala miNI) berbasis etnosains proses
produksi garam tradisional yang berorientasi literasi
ilmiah untuk SMP/MTs.

2. Menganalisis optimasi desain KIT SIMPONI (Sains,
yang Interaktif, Multifungsi, Praktis, Otentik, dan
berskala miNI) berbasis etnosains proses produksi garam
tradisional yang berorientasi literasi ilmiah untuk untuk
SMP/MTs.

D. Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis
dan manfaat praktis, adapu manfaathnya akan diuraikan
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan baru
terkait media pembelajaran KIT SIMPONI berbasis
etnosains proses produksi garam tradisional yang
berorientasi pada literasi ilmiah jenjang SMP/MTs dan
menambah kajian untuk penelitian lanjutan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis
bagi siswa, guru, dan Peneliti selanjutnya dan peneliti,
sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
1) Menumbuhkan semangat dan ketertarikan
kegiatan pembelajaran  khususnya proses
produksi garam tradisional.
2) Memahami proses produksi garam tradisional
melalui media pembelajaran KIT SIMPONI.
3) Mengembangkan kreativitas sains dan literasi
ilmiah  melalui media pembelajaran KIT
SIMPONI dalam materi IPA.
4) Memberikan peluang untuk memahami proses
produksi garam tradisional melalui KIT
SIMPONI.
b. Bagi Guru
1) Menyediakan media pembelajaran berupa KIT
SIMPONI berbasis etnosains proses produksi
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garam tradisional yang berorientasi pada
literasi ilmiah jenjang SMP/MTs.

2) Bahan pertimbangan untuk pemilihann media
pembelajaran melaksanakan pembelajaran IPA
di kelas.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Penelitian diharapkan dapat ditindak lanjuti

untuk pengujian lebih lanjut dan implementasi

skala kelas.

2) Penelitian yang akan datang  dapat
memperbaiki dan menyempurnakan
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada hasil
penelitian.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah wawasan terkait proses produksi
garam tradisional.

2) Memperoleh pengetahuan tentang kearifan
lokal masyarakat (etnosains) proses produksi
garam tradisional.

3) Memberikan pengalaman untuk merancang
media pembelajaran (KIT SIMPONI) yang
baik dan benar.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. KIT yang terdiri dari beberapa komponen alat dan bahan
untuk aktivitas: uji salinitas, uji elektrolit dan non-
elektrolit, kristalisasi dan rekristalisasi, dan DMS.

2. Alat dan bahan yang digunakan berdasarkan kriteria
praktikum berskala kecil, dilengkapi kartu-kartu kegiatan
KIT SIMPONI, dan buku petunjuk guru serta siswa.

3. Sasaran produk KIT SIMPONI yaitu siswa SMP/MTs.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Adapun asumsi dalam penelitian pengembangan
KIT SIMPONI (Sains, yang Interaktif, Multifungsi,
Praktis, Otentik, dan berskala miNI) berbasis ethosains
proses produksi garam tradisional sebagai berikut:
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a. Pengembangan KIT SIMPONI mengacu pada
langkah-langkah  penelitian  pengembangan 3D
dengan tahapan pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan.

b. Produk KIT SIMPONI dirancang berdasarkan
indikator literasi ilmiah dan mengacu pada etnosains
proses produksi garam tradisional.

c. Optimasi desain produk KIT SIMPONI sudah sesuai
dan ideal digunakan sebagai media pembelajaran.

2. Keterbatasan Pengembangan
Adapun  keterbatasan pengembangan dalam
penelitian pengembangan KIT SIMPONI (Sains, yang

Interaktif, Multifungsi, Praktis, Otentik, dan berskala

miNI) berbasis etnosains proses produksi garam

tradisional adalah sebagai berikut:

a. Uji coba produk belum dilaksanakan skala kelas.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang
sistematis dan mudah dipahami, maka penulisan skripsi ini
disusun dengan sistematika sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian ini meliputi: halaman judul skripsi,
halaman pengesahan, halaman keaslian skripsi, abstrak,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.
2. Bagian Isi
Pada bagian ini memuat garis besar yang terdiri dari
lima bab, yang saling berhubungan satu bab dengan bab
yang lain, meliputi:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian,
spesifikasi produk yang dikembangkan,
asumsi dan keterbatasan pengembangan,
dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini memuat tentang dasar teori,
penelitian terdahulu dalam bentuk grafik
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BAB Il

BAB IV

BAB V

3. Bagian Akhir

fishbone,  kerangka  berpikir  dan
hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang model
pengembangan, prosedur
pengembangan, jenis data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

: PEMBAHASAN

Bab ini meliputi karakteristik produk,
optimasi produk, hasil awal produk
(gambar dan penjelasan), hasil validasi
produk, revisi produk (gambar setelah
direvisi dan penjelasan), dan hasil akhir
produk.

:PENUTUP

Bab ini meliputi kesimpulan yang
didapat dari hasil penelitian dan saran
sesuai dengan permasalahan yang
diteliti.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-
lampiran, daftar riwayat hidup penulis, dan dokumen yang
mendukung penelitian.
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